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ABSTRAK  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Corporate Social 

Responsibility terhadap Profitabilitas Perusahaan Dengan Manajemen Laba Sebagai 

Variabel Pemoderasi pada Perusahaan Perbankan Konvensional Tahun 2015-2019. 

Metode pengumpulan data menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dari  

Bursa Efek Indonesia. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan metode regresi 

berganda dengan software SPSS versi 23.00. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap variabel terikat Profitabilitas. 

Manajemen Laba tidak signifikan memoderasi CSR terhadap Profitabilitas 
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I. PENDAHULUAN 

Investor akan tertarik pada emiten yang lengkap dan relevan dalam melaporkan aktivitasnya, 

termasuk melaporkan kegiatan pada aspek sosial, lingkungan dan sosial, hal ini dikenal dengan  

laporan keberlanjutan (Yaparto et al., 2013). Laporan keberlanjutan merangkum kebijakan dan 

kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial, pengembangan produk dalam kerangka keberlanjutan yang 

mengarah ke operasinya, bisnis inti organisasi dan sektor industri. Dengan adanya laporan 

keberlanjutan, maka prinsip akuntabilitas dan transparansi bagi stakeholders menjadi prioritas. Kini, 

terjadi peningkatan kesadaran bahwa kelangsungan usaha perusahaan juga bergantung pada 

hubungan perusahaan dengan masyarakat dan lingkungan. Hal ini sesuai dengan teori legitimasi yang 

menyatakan bahwa perusahaan mengadakan kontrak dengan masyarakat untuk melakukan 

kegiatannya berdasarkan nilai-nilai keadilan dan bagaimana perusahaan menanggapi  kelompok 

kepentingan yang berbeda. Perusahaan dalam hal ini merupakan entitas ekonomi yang tidak hanya 

bertanggung jawab kepada pemegang saham. Usaha yang dijalankan oleh suatu perusahaan tidak 

hanya menguntungkan pemilik modal, tetapi juga  masyarakat sekitar perusahaan dan masyarakat 

luas dikenal dengan Corporate Social Responsibility (Sukenti dkk., 2017). 

CSR mendorong ekonomi dengan memberdayakan masyarakat untuk mandiri (Khasanah & 

Adityawarman, 2016). Pada sektor perbankan ada pergeseran model akuntabilitas, dari manajemen 

untuk pemegang saham menjadi stakeholders yang membuat pelaporan sosial menjadi penting 

(Rinovian & Suarsa, 2018). Pelaporan CSR semakin banyak dilakukan karena semakin banyak yang 

sadar akan pentingnya pengungkapan CSR untuk menjaga reputasi (Andraeny, 2016). Corporate 

Social Responsibility dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap produk perusahaan 

sehingga reputasi usaha juga meningkat di mata masyarakat, dengan demikian penjualan dan 

keuntungan meningkat, profitabilitas yang meningkat pada akhirnya menarik investor, 

(Kusumadilaga, 2010). Belkaoui dan Karpik dalam Yaparto, et al (2013) citra yang baik terbentuk 

dengan pengungkapan informasi sosial.  

Manajemen selalu membutuhkan insentif dalam bekerja, bonus akan diterima mereka jika laba 

mencapai target, pada akhirnya praktik manajemen laba dilakukan dengan intervensi manajemen 

pada penyusunan laporan keuangan berdasarkan akrual (Cespa & Cestone, 2007). CSR dijadikan 

tameng mempertahankan diri  (entrenchment strategy) dari tindakan manipulasi laba untuk tetap 

mempertahankan reputasi, karier dan mendapat dukungan dari pemangku kepentingan (Nuha, 2014; 

Prior et al., 2008). Dampak praktik manajemen laba jika diketahui adalah kehilangan dukungan 

stakeholders, ditinggalkan rekan kerja, boikot dari para aktivis, dan pemberitaan negatif media massa 

(Prior et al., 2008) serta merusak reputasi perusahaan di pasar modal (Ludfi & Firdaus, 2017). 

Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank, 

banyak faktor yang memengaruhi profitabilitas, baik langsung maupun tidak langsung. Kegiatan CSR 

merupakan langkah perusahaan meningkatkan profitabilitas secara tidak langsung dengan 

meningkatkan reputasi, namun riset terdahulu menunjukkan dampak CSR terhadap profitabilitas 

belum menunjukkan konsistensi. Pada umumnya profitabilitas diukur menggunakan Return on Asset 

(ROA) (Yusuf & Suherman, 2021). ROA adalah rasio yang menunjukkan pentingnya kontribusi aset 

terhadap pendapatan bersih. Semakin tinggi  pengembalian  aset,  semakin besar jumlah laba bersih 

yang dihasilkan oleh setiap Aset. Penilaian profitabilitas suatu perusahaan harus didasarkan pada data 

keuangan yang dipublikasikan atau terdapat dalam laporan keuangan  perusahaan yang bersangkutan. 

Analisis laporan keuangan  investor harus dilakukan sebelum mengambil keputusan investasi 

(Wijaya, 2019). ROA merupakan  proksi dari kinerja keuangan, kinerja keuangan merupakan faktor 

utama yang digunakan untuk pengelolaan keuangan suatu perusahaan (Kangmartono et al., 2019).  

Keberhasilan bisnis lebih terkait dengan kinerja dan nilai daripada bisnis itu sendiri. Dengan  

pengelolaan keuangan yang baik akan memaksimalkan keuntungan, yang merupakan tujuan utama  

bisnis. Perbankan merupakan bisnis yang bertumpu pada kepercayaan, sehingga upaya meningkatkan 

reputasi menjadi penting dilakukan oleh manajemen. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Profitabilitas 

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia (BI), standar ROA adalah di atas 1.5%. Semakin besar 

ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin 

baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset (Dendawijaya, 2005). Berikut ini adalah 

rumus ROA:  

 

 

2.2 Corporate Social Responsibility 

Menurut Mardikanto (2014) CSR bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Menurut 

Hidayati & Wijayanto (2018) CSR adalah sebuah konsep dimana perusahaan memiliki berbagai 

bentuk tanggung jawab terhadap semua pemangku kepentingannya. Menurut Dian & Lidyah (2016)  

menjelaskan bahwa perusahaan yang melakukan kegiatan CSR cenderung mendapatkan legitimasi 

dari masyarakat, sehingga meminimalkan konflik  kepentingan antara masyarakat dengan 

perusahaan. CSR diukur dengan menggunakan Corporate Social Disclosure Index (CSDI) didasarkan 

pada Global Reporting Initiative. Namun dalam penelitian ini, perhitungan indeks CSDI dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan dikotomi, di mana setiap item CSR dari instrumen penelitian yang 

diungkapkan  perusahaan diberi nilai 1 dan nilai 0 jika tidak diungkapkan). 

 
2.3 Manajemen Laba 

Menurut Indrayanti & Wirakusuma (2017) manajemen laba adalah proses yang disengaja 

sebagai bentuk tindakan creative accounting dari manajer, manajemen laba tidak selalu diartikan 

dengan proses manipulasi laporan keuangan karena terdapat beberapa metode yang dapat digunakan 

(Ghofir & Yusuf, 2020; Kusumawardhani, 2012), ada motivasi ekstrinsik dibalik perilaku tersebut 

(Sulistiawan & Januarsi, 2011). Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai total accruals untuk 

sampel perusahaan yang terpilih dengan pendekatan cash flow adalah sebagai berikut: 

 
 

Keterangan: 

TAit  : Total accruals pada periode t 

Ait-1 : Total aset untuk sampel perusahaan I pada akhir periode t-1 

Nit     : Laba bersih operasi (net operating income) periode t 

OCFt : Aliran kas dari aktivitas operasi (operasi cash flow) pada periode t 

Setelah diperoleh nilai koefisien regresi α1, α2, dan α3 maka dilanjutkan dengan menghitung 

komponen nondiscretionary accruals. Model nondiscretionary accruals dirumuskan sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

NDAit : Nondiscretionary accruals pada periode t 

Ait-1   : Total aset untuk sampel perusahaan I pada akhir periode t-1 

ΔREVit : Perubahan pendapatan perusahaan I dari tahun t-1 ke tahun t 

PPEit : Aset tetap (gross property plant and equipment) 

έit : Sampel eror perusahaan i pada perusahaan t. 

𝑹𝑶𝑨 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚
𝐱𝟏𝟎𝟎 

𝐓𝐀𝐢𝐭 = (𝐍𝐢𝐭 − 𝐎𝐂𝐅𝐭)/𝐀𝐢𝐭 − 𝟏 

NDAit = α1(1/ Ait-1) + α2 (ΔREVit/ Ait-1) + α3(PPEit/ Ait-1) + έit 
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Langkah selanjutnya adalah mencari nilai dari discretionary accruals dengan mengurangi nilai 

TAit dengan nilai NDAit. 

 

Keterangan: 

NDAit : Discretionary accruals perusahaan I pada tahun t 

TAit/Ait-1 : Total accruals perusahaan I pada tahun t 

NDAit : Nondiscretionary accruals perusahaan I pada tahun t 

 

2.4 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka disusun hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.  

H2 : Manajemen Laba berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 

H3 : Manajemen Laba mampu memoderasi hubungan antara Corporate Social Responsibiity  

dengan profitabilitas (ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2019. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan melakukan studi pada emiten perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode laporan keuangan 2015 sampai 2019, sampel ditentukan dengan purposive 

sampling. Kriteria penentuan sampel sebagai berikut: 

1) Emiten sub sektor perbankan yang telah terdaftar di BEI sejak tahun 2015 

2) Tersedia data laporan keuangan tahunan yang berakhir 31 Desember untuk periode 2015 serta 

memiliki kelengkapan dalam laporan keuangan sesuai dengan data yang diperlukan dalam 

variabel penelitian. 

3) Laporan keuangan yang disajikan dalam bentuk mata uang Rupiah. 

4) Tidak melakukan aksi delisting, merger, stocksplit dan peralihan kepemilikan yang mengubah 

nama perusahaan setelah tahun 2015. 

5) Selama kurun waktu penelitian, yakni tahun 2015 – 2019, selalu memiliki laba bersih positif 

 

 

 

 

 

 

DAit = TAit/Ait-1 – NDAit 
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Tabel 1. Sampel Penelitian 

 

Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan alat bantu software SPSS versi 23.00, 

dengan formula: 

 

Keterangan: 

Y : Kinerja  Keuangan  

α : Konstanta 

β1, β2, β3 : Koefisien  regresi 

X  : Corporate Social Responsibility (CSR) 

Z  : Manajemen  Laba 

ε : eror 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Statistik Deskriptif CSR 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23.00 (2022) 

Data Corporate Social Responsibility yang diperoleh mempunyai rata-rata 0,30, median sebesar 

0,00. Nilai minimum 0 dan nilai maksimum 1. 

 

 

 

 

Y = α + β1 CSR + β2 DA + β3 CSR DA + ε 
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Tabel 3. Statistik Deskriptif Manajemen Laba 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 23.00 (2022) 

Manajemen Laba mempunyai rata-rata 0,009853, median sebesar 0,009868, nilai minimum  

-0,0778 dan nilai maksimum 0,1571. 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Profitabilitas 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23.00 (2022) 

Variabel Profitabilitas mempunyai rata-rata 1,60, median sebesar 1,54, nilai minimum -3,01 

dan nilai maksimum 6,81 

 

4.2  Uji Asumsi Klasik 

4.2.1  Uji Normalitas 

Tabel 5. Normalitas Data 

 

Pada tabel 5, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada Unstandardized Residual sudah lebih besar dari 

0,05, yakni 0,200 (0,200 > 0,05) dengan kata lain bahwa distribusi data semua variabel penelitian ini 

sudah normal. 
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4.2.2 Uji Multikolinieritas 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Pada tabel 6, ilai VIF lebih kecil dari 10 (VIF < 10), dan nilai tolerance  ≥ 0,10 (Tolerance > 

0,1) sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi adanya penyimpangan multikolinieritas. 

 

4.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model yang didapatkan tidak terdapat pola tertentu pada grafik, sehingga model terbebas dari 

masalah heterokedastisitas. 

 

4.3  Uji Hipotesis 

Tabel 7. Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

 

Dari hasil olah data diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

 
𝐘  = 1,925  - 0,030X1  + 4,981X2 - 10,009X3  + e 
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Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh, maka model regresi tersebut dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

1) Koefisien konstanta sebesar 1,925 menunjukkan bahwa apabila nilai CSR, Manajemen Laba, 

dan CSR*Manajemen Laba bernilai nol maka tingkat Profitabilitas sebesar  1,925.  

2) Pada tabel 7, nilai sig sebesar 0,936 lebih besar dari 0.05 (0,936 > 0,05) sehingga 

kesimpulannya tidak ada pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap profitabilitas. 

Koefisien b1 sebesar -0,030 artinya semakin tinggi Corporate Social Responsibility, justru akan 

menurunkan profitabilitasnya.  

3) Pada tabel 7, nilai sig sebesar 0,357 lebih besar dari 0.05 (0,357 > 0,05) sehingga 

kesimpulannya tidak ada pengaruh manajemen laba terhadap profitabilitas. Koefisien b2 

sebesar 4,981 artinya semakin tinggi manajemen laba akan meningkatkan profitabilitasnya. 

4) Pada tabel 7, nilai sig sebesar 0,258 lebih besar dari 0.05 (0,258 > 0,05) sehingga 

kesimpulannya tidak ada pengaruh mediasi manajemen laba pada CSR terhadap profitabilitas. 

Koefisien b3 sebesar -10,009 artinya apabila CSR yang berinteraksi dengan Manajemen Laba 

mengalami kenaikan maka variabel profitabilitas akan menurun.  

Tabel 8. Uji F 

 

Dari Tabel ANOVA. terlihat bahwa nilai Fhitung = 0,529, sedangkan nilai Ftabel = 3,1559, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa jika Fhitung <  Ftabel (0,529 < 3,1559). Begitu pula nilai sig 

sebesar 0.664, lebih besar dari taraf nyata 0.05, karena nilai Fhitung <  Ftabel  dan nilai Sig > 0,05  

maka H0 diterima yang berarti Manajemen Laba tidak signifikan memoderasi CSR terhadap 

Profitabilitas. 

 

4.4 Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Tabel 9. Koefisien Korelasi dan Determinasi 

 

Koefisien korelasi (r) adalah 0,166, hal ini berarti ada, hal ini berarti ada hubungan yang positif 

antara CSR dengan Profitabilitas dengan Manajemen Laba sebagai variabel pemoderasi adalah lemah 

karena berada pada selang 0,000 - 0.199. Koefisien determinasi sebesar 0,028 menunjukkan bahwa 

besarnya pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap variabel profitabilitas dengan 

manajemen laba sebagai pemoderasi  sebesar 2,8%, sisanya disebabkan oleh faktor lain. 

 

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh variabel bebas Corporate Social 

Responsibility terhadap variabel terikat Profitabilitas, Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan 

penelitian Putri (2019), Celvin & Gaol (2015) dan Kusuma & Syafruddin (2014), namun penelitian 

ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Utami (2017), Ajilaksana & Kiswara (2011), Sari & Azizah 

(2019), Putranto & Kewal (Putranto & Kewal, 2017), temuan penelitian mengungkapkan 

meningkatnya aktivitas CSR perusahaan tidak terbuti dapat meningkatkan kinerja keuangan 
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perusahaan. tidak berpengaruhnya CSR bisa jadi karena isu CSR  adalah hal baru yang belum 

memiliki dampak dan kurang dipahami stakeholders (Putri, 2019). Pengungkapan CSR saat ini 

dimaknai terbatas aksi sosial yang di bundling iklan untuk meningkatkan penjualan semata. Saat ini, 

stake holders dan konsumen belum menemukan benang merah kegiatan pengungkapan CSR terhadap  

profitabilitas, konsumen utamanya belum menjadikan produk-produk perusahaan yang ramah dan 

peduli terhadap CSR sebagai produk prioritas, padahal arti penting CSR bagi keberlanjutan di masa 

depan sangat penting, perusahaan yang memperhatikan dengan baik aktivitas CSR, tentunya 

perusahaan yang memiliki kepedulian terhadap reputasi dan sustainability kehidupan. 

 

4.5.2 Pengaruh  Manajemen Laba terhadap Profitabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh Manajemen Laba terhadap Profitabilitas. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Dianita (2010). Namun, hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan hasil penelitian Salim (2015). Secara teoritis, Tindakan manajemen laba yang semakin tinggi 

akan mempengaruhi tingkat profitabilitas sehingga perusahaan lebih terlihat menarik pihak investor 

untuk menanamkan modalnya (Salim, 2015), namun temuan penelitian menyatakan, tindakan 

manajemen melakukan manajemen laba tidak mempengaruhi profitabilitas. Ha ini dapat disebabkan 

pada industri perbankan, tindakan manajemen laba cukup sulit dilakukan sebab perbankan diawasi 

dengan ketat (regulated firm) oleh berbagai instansi pemerintah dan investor. Pengelolaan industri 

perbankan sejak krisis 1998 dan 2008 memang semakin prudent sebab perbankan merupakan nadi 

perekonomian dan berbasis kepercayaan sehingga hal yang bersifat manipulatif sangat ditekan oleh 

pemerintah, kemungkinan kedua adalah karena keterbatasan metode penelitian ini yang hanya 

menggunakan satu metode deteksi manipulasi laba, sehingga tidak mampu mengungkapkan 

manajemen laba yang dilakukan para manajer perbankan. 

 

4.5.3 Pengaruh Manajemen Laba yang Memoderasi Corporate Social Responsibility terhadap 

Profitabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan manajemen Laba tidak signifikan memoderasi CSR terhadap 

Profitabilitas, penelitian ini sesuai dengan penelitian Hadiyati (2018) dan Kusuma & Syafruddin 

(2014), hal ini menunjukkan manajemen laba bukan sebagai variabel pemoderasi pengaruh 

pengungkapan CSR pada profitabilitas, secara teori, jika perusahaan terbukti melakukan manajemen 

laba, maka manajer akan membuat strategi melalui pengungkapan CSR sehingga perusahaan tersebut 

terkesan baik di mata Stakeholder (Kusuma & Syafruddin, 2014). Namun secara empiris, ternyata 

entrenchment strategy tersebut tidak dilakukan, artinya upaya meningkatkan program CSR sebagai 

upaya pertahanan diri untuk menutupi manajemen laba tidak terjadi di Indonesia (Dianita, 2010). 

Pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan merupakan hal murni tanpa didorong oleh 

adanya manajemen laba. 

 

V. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Tidak terdapat pengaruh variabel bebas Corporate Social Responsibility terhadap variabel 

terikat Profitabilitas. Pengungkapan CSR saat ini dimaknai terbatas aksi sosial yang di bundling 

iklan untuk meningkatkan penjualan semata. Saat ini, stake holders dan konsumen belum 

menemukan benang merah kegiatan pengungkapan CSR terhadap  profitabilitas, konsumen 

utamanya belum menjadikan produk-produk perusahaan yang ramah dan peduli terhadap CSR 

sebagai produk prioritas. 

2) Tidak terdapat pengaruh Manajemen Laba terhadap Profitabilitas, tindakan manajemen 

melakukan manajemen laba tidak mempengaruhi profitabilitas, hal ini dapat disebabkan oleh 

keterbatasan penelitian, yang hanya menggunakan satu metode deteksi manipulasi laba, 

sehingga tidak mampu mengungkapkan manajemen laba yang dilakukan para manajer 

perbankan. 
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3) Manajemen Laba tidak signifikan memoderasi CSR terhadap Profitabilitas, upaya 

meningkatkan program CSR sebagai upaya pertahanan diri untuk menutupi manajemen laba 

tidak terjadi di Indonesia (Dianita, 2010). Pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan 

merupakan hal murni tanpa didorong oleh adanya manajemen laba. 
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